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©Abstrak: Corporate Value is a value that measures a company's success in generating profits.

a The value of the company is reflected in the company’s stock price. By increasing the
company's share price on the stock market, the company's value increases so that the
company's goals can be achieved. This study uses three theoretical foundations:
agency theory, signal theory, and trade-off theory. The research was conducted to
determine the effect of investment decision variables, tax planning and funding
decisions on firm value. The survey sample is a financial sector company listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2021 period. A sample of 54 financial

= sector companies with a total of 162 data were tested with IBM SPSS 26. The analysis

technique used was pooling test, classic hypothesis test, F test, t test, and multiple

a regression analysis with a coefficient of determination (R2). The results of this study
show research data and show that the classical assumptions can be fulfilled. The
results of the F test show a sig of 0.005 that the model can be useful in this study. The
results of the t test show that the investment decision variable has a sig value of 0.01
which is less than 0.05, while the tax planning variable has a sig value of 0.143 which
is greater than 0.05, and funding decisions have a sig value of 0.234 which is greater
than 0.05. Based on the results of the research conducted, it can be concluded that
there is sufficient evidence that investment decisions have a positive impact on firm
value. There is insufficient evidence that tax planning and financing decisions have a
positive impact on firm value.
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Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yaitu untuk berdiri secara jangka panjang oleh sebab
itu perusahaan haruslah berjalan secara optimal. untuk berjalan secara optimal maka perusahaan
harus melihat hasil kerjanya pada nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat menggambarkan
gambara® realistis mengenai kemampuan posisi keuangan dari suatu perusahaan.

Nifai perusahaan merupakan suatu nilai yang menjadi ukuran tentang tingkat keberhasilan
perusahdan dalam memperoleh laba. nilai perusahaan dapat dilihat dari harga saham nya semakin
tinggi harga saham perusahaan tersebut maka semakin tinggi juga nilai perusahaannya
(Kartikasari dan Budiyanto, 2018). Nilai perusahaan dapat didefinisikan sebagai nilai wajar
perusahadén yang menggambarkan persepsi investor terhadap emiten bersangkutan (W.Lestari dan
Triyani, 2017).

Nifgai perusahaan menurut (Apriyanti et al 2023) sangat penting karena Nilai perusahaan
yang tinggi maka kekayaan pemegang saham juga tinggi. Penting untuk mengetahui nilai
perusahgan di mata investor dan kreditur, karena di mata investor memberi sinyal positif untuk
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berinvestasi pada perusahaan, sedangkan bagi kreditur perusahaan. nilai mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya kepada para pihak, kreditur tidak peduli
untuk mémberikan pinjaman kepada perusahaan tersebut.

— Nilai suatu perusahaan dapat diukur dari beberapa perspektif yang berbeda, salah satunya

caddlah harga pasar saham perusahaan, karena harga pasar perusahaan mencerminkan penilaian
ghgestor terhadap total nilai ekuitas yang dimiliki perusahaan. Harga saham menunjukkan
< ‘penilaiansterpusat dari seluruh pelaku pasar, sehingga harga saham berperan sebagai barometer
%‘klﬂerj@ m@anajemen perusahaan. Jika harga pasar saham menunjukkan nilai perusahaan, maka
?nﬁmaksmalkan nilai perusahaan sama dengan memaksimalkan harga pasar saham. Dengan
y%mglan harga saham yang tinggi menunjukkan nilai perusahaan yang tinggi (Hadisurja dan
gnWennl 2020).

29 FPersalngan di dunia global tentunya semakin meningkat, hal ini disebabkan munculnya
@éju@haan-perusahaan baru. Oleh karena itu dengan meningkatnya persaingan di pasar global.
{5&5}@ perusahaan pasti menuntut keuntungan yang sebesar-besarnya agar kemampuan perusahaan

gjz{patg_dlpercaya oleh para pemegang saham sehingga para pemegang saham mau berinvestasi pada
@é}u%ahaannya

“‘anestam adalah penanaman dana perusahaan pada suatu aset (Aktiva) dengan harapan dapat
‘menghasidkan pendapatan di masa yang akan datang. Keputusan investasi yang diambil oleh
ap%us—ahaan sangat penting untuk kelangsungan hidup perusahaan yang bersangkutan. Karena
Q’K@utusan investasi mempengaruhi dana yang digunakan untuk investasi, jenis investasi yang akan
ifakukan; pengembalian modal yang digunakan dan risiko investasi yang mungkin

Yerjadi.(Kartikasari & Budiyanto, 2018).

Tujuan keputusan investasi menurut (Sari Devita dan Subardjo, 2018) untuk mendapatkan
gkégjntungan yang tinggi pada tingkat resiko yang masih dapat dikelola. Pengembalian yang tinggi
‘dan risikoyang dapat dikelola diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Ini berarti bahwa
_@jika suafu perusahaan berinvestasi di perusahaan lain dengan tujuan menghasilkan keuntungan
éiaﬁﬁbahan bagi perusahaan, perusahaan dapat mengelola sumber daya perusahaan secara efektif
;urguk mephbantu investor sukses. Dengan cara ini, perusahaan mendapatkan kepercayaan dari
<caton investor yang ingin berinvestasi di perusahaan. Bahwa semakin tinggi laba perusahaan maka
emakin tinggi pula nilai perusahaan. Keputusan investasi yang dilakukan perusahaan pada
spetusahaan lain diharapkan dapat memberikan energi positif bagi pertumbuhan perusahaan di
jngsa yang akan datang terdapat dalam (Apriyanti et al., 2023).
2 ¢ Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan akan berupaya semaksimal mungkin untuk
angngelola keuangannya agar perusahaan dapat berjalan dengan optimal. Namun dalam suatu
}a%us tefdapat juga suatu fenomena dimana ketika dalam suatu perusahaan kinerja keuangannya
mﬁénunjukan pertumbuhan tetapi performa sahamnya masih turun contohnya pada sektor financial.
S 3 Dafi, Bareksa.com (2019) diperoleh berita tentang harga saham BBTN, bahwa perolehan
%iaba Bank Tabungan Negara meningkat, namun tren harga saham banktabungan negara cenderung
menurur, Padahal Bank Tabungan Negara juga baru saja melakukan aksi korporasi, yakni
mengakuisisi 30 persen saham PT Permodalan Nasional Madani (PNM) di PT PNM Investment
Management.Dalam kurun satu tahun terakhir, harga saham Bank Tabungan Negara downtrend
dari Rp3:720 per saham pada 23 April 2018 menjadi Rp2.630 pada 23 April 2019.

Sementara itu, Bank Danamon yang mengalami penurunan laba justru membukukan
kenaikamharga saham. Sentimen diakuisisi oleh Mitshubishi UFJ Financial Group masih menjadi
sentimen=positif bagi Bank Danamon. Secara tahunan, harga saham Bank Danamon uptrend dari
Rp6.775fsaham pada 23 April 2018 menjadi Rp8.500 per lembar pada 23 April 2019.

Menurut (Suryandani, 2018) mengungkapkan bahwa keputusan investasi merupakan salah
satu bentk keputusan yang diambil perusahaan untuk mengeluarkan dananya diluar kegiatan
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operasional yang selanjutnya dapat memberikan keuntungan terhadap perusahaan di masa
mendatang. Keputusan Investasi dalam (Sari et al 2022) akan diukur menggunakan price earnings
ratio (PER). Nilai PER merupakan nilai tinggi atau rendahnya harga saham berdasarkan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih. Dengan nilai PER yang tinggi maka akan
smenggambarkan nilai perusahaan yang tinggi sehingga akan menarik perhatian para investor. Nilai
GP%TR yang tinggi juga mencerminkan bahwa perusahaan mampu berjalan dengan baik dan
czmgngalami pertumbuhan oleh sebab itu keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai
g)e;}gus:ghaan.

ié =Peneliti juga memutuskan untuk menggunakan variabel independent yaitu keputusan
gnge%’aa terhadap nilai perusahaan dikarenakan beberapa penelitan yang telah dilakukan oleh
fbepeFapa penelitian lain hasil tidak konsisten.

2 ~Berdasarkan penelitian (Sari et al., 2022) menyatakan bahwa keputusan investasi
’b@p@'\garuh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. keputusan investasi (PER) semakin
gl@ﬁ memberikan kesan bahwa perusahaan memiliki nilai perusahaan (PER) yang tinggi dan
sehats serta menunjukkan pertumbuhan perusahaan, sehingga nilai perusahaan meningkat
gdlﬁac%pan pemegang saham dan investor. Hal ini juga di dukung dalam penelitian (Santoso, 2017).
gl\@mﬂn terdapat hasil yang berbeda pada penelitian (Ustiani, 2015) yang menyatakan bahwa
§<e®eu§13an investasi berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan dan penelitian
gjngnl%rut (Apriyanti et al., 2023) yang mengatakan keputusan investasi tidak berpengaruh terhadap
Tilai perusahaan
© Salah satu upaya perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan adalah dengan
1 ‘melakukah perencanaan pajak. Perencanaan pajak bisa menjadi salah satu upaya yang dapat
gdli“akukan perusahaan guna mengurangi beban pajak atau meminimalkan pengeluaran untuk pajak
S/a?g dibayarkan kepada Negara (Sandra et al, 2022). Perencanaan pajak dilakukan oleh
‘Pperusahaan agar beban pajak yang akan dikeluarkan oleh perusahaan dapat berjalan seminimalisir
?mﬂngkm Sesuai peraturan perpajakan yang berlaku di suatu negara (Pohan, 2018:9). Ketika
gpexusahaan dapat memaksimalkan pendapatan dengan meminimalkan pengeluarannya berupa
e%an pajak tentu akan menghasilkan laba yang lebih besar sehingga dapat menarik perhatian
gnvestor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut oleh karena itu nilai perusaahan dapat terdorong
:mgnlngkat maka dari itu perencanaan pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Y Menurut Lyons Susan (Pohan, 2018:5), menyatakan bahwa: Perencanaan pajak merupakan
iaglan pehgaturan yang dilakukan oleh pihak yang melakukan usaha perorangan atau bisnis, yang
E‘iuglannya minimalisikan kewajiban pajaknya”. Pajak sendiri merupakan pungutan yang

«ipebankan ke pihak kena pajak oleh suatu negara / pemerintahan yang tujuannya digunakan
£ebaga| peémasukan bagi negara tersebut.

= S Peféncanaan pajak (Pohan, 2018:7) adalah tahap pengelolaan usaha wajib pajak orang

g)rﬁ)adl ataupun badan usaha sedemikian rupa dengan memanfaatkan berbagai celah kemungkinan
g/ang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam ruang lingkup ketentuan peraturan perpajakan yang
“berlaku agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah minimum.

PeReliti memutuskan untuk menggunakan variabel perencanaan pajak karena terdapat hasil
yang berbeda-beda oleh peneliti sebelumnya. Penelitian tentang pengaruh perencanaan pajak
terhadapgiilai perusahaan telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya yang terdapat
dalam jusnal (Hidayat dan Pesudo, 2019) dan (Christiani et al, 2022) yang menunjukkan bahwa
perencari@gan pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan namun penelitian ini
bertentaagan dengan hasil penelitian (Hairi dan Hidayat, 2016) yang menyatakan bahwa
perencaridn pajak berpengaruh negatif secara signifikan terhadap nilai perusahaan.

Keputusan pendanaan merupakan keputusan tentang sumber pendanaan yang akan
digunakaf, oleh perusahaan, kedepannya ketika perusahaan membutuhkan dana, perusahaan
dapat mengundang para investor untuk menanamkan modalnya. Ketika Investor melakukan
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investasi kedepannya investor memiliki harapan bahwa akan memperoleh laba di masa yang akan
datang (Kartikasari dan Budiyanto, 2018).

Keputusan pendanaan adalah keputusan selanjutnya yang harus diambil oleh manajer untuk
membiayai adanya investasi di perusahaan. Saat membuat keputusan ini, manajer keuangan harus
smempertimbangkan dan menganalisis sumber pendanaan untuk membiayai investasi tersebut hal
@Eterdapat dalam jurnal (Nurhayadi et al., 2021).
e & Keputusan pendanaan adalah Tindakan yang diambil oleh perusahaan dalam mendanai aset-
@s%t untuk: mendukung kegiatan bisnisnya. Sumber dana tersebut dapat diperoleh dari internal
ingupun éksternal. Keputusan pendanaan juga berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam
gnsn@mballkan hutangnya. Dengan demikian manajer keuangan harus dapat membuat keputusan
ge Atafig bentuk dan komposisi dana yang terbaik yang akan digunakan oleh perusahaan untuk dapat
gngn@ptlmalkan nilai perusahaan. (Amaliyah dan Herwiyanti, 2020).
-l gPenelltl memutuskan untuk menggunakan variabel keputusan pendanaan disebabkan
geﬁda%at hasil penelitian yang tidak pasti dari para peneliti sebelumnya. Berdasarkan hasil
gaeimeﬁtlan oleh (Sari Devita dan Subardjo, 2018) dan (Santoso, 2017) mengatakan keputusan
e%dgnaan dapat berpengaruh positif secara signifikan sedangkan (Sari et al., 2022) dan (Gatot et
§2@0) mengatakan keputusan pendanaan berpengaruh negatif secara S|gn|f|kan

u

%g STINJAUAN PUSTAKA

%.i Teatri Sinyal

% & Teori asimetri informasi atau dikenal juga dengan teori sinyal dikembangkan oleh Spence
dabun 1973. Teori ini merupakan dorongan perusahaan untuk memberikan informasi kepada pihak
dugr (Rery & Priantinah, 2019). Teori ini dilandasi pemikiran bahwa orang dalam perusahaan
giﬁsider) pada umumnya memiliki informasi lebih baik daripada investor kreditor maupun

@&Inerlntah yang merupakan pihak luar (outsider). Teori signal (signaling theory) melandasi
?gemgungkapan sukarela. Manajemen selalu berusaha untuk mengungkap informasi tertutup yang
Emgnurut pertimbangannya sangat diminati oleh investor dan pemegang saham khususnya kalau
ﬂmgormaa tersebut merupakan berita baik (good news) (Mandjar dan Yustina Triyani, 2019).
Didalam teori sinyal perusahan memberikan informasi yang kuat kepada pihak luar untuk dapat
“merubahepenilaian pihak eksternal perusahaan dalam menilai perusahaannya.

25 Teori sinyal (Endiana dan Suryandari, 2021) vyaitu menyampaikan suatu informasi
%e%ada pehgguna informasi yang menggambarkan kondisi perusahaan. Pengguna informasi yang
ﬁeﬁjiri dasi investor, calon investor, kreditor akan merespon atas informasi yang diterima dari
“petusa-haan sebagai bentuk sinyal yang diberikan oleh perusahaan terkait kondisi perusahaan.
“Perusahdan yang berada dalam kondisi baik akan menyampaikan informasi ke pengguna informasi
tengan =~harapan mendapatkan tanggapan yang baik dari pengguna laporan keuangan atas
Ainformaskyang disampaikan.

Teori sinyal dilakukan oleh manajer untuk mempublikasi laporan keuangan untuk
memberikan informasi sebagai sinyal kepada pasar. Respon pasar atas informasi tersebut terbagi
dua, yaitt,sebagai sinyal good news atau bad news. Sinyal yang diberikan akan memengaruhi
pasar safilam, khususnya harga saham perusahaanSinyal yang mengindikasikan good news dapat
meningkatkan harga saham, sedangkan sinyal yang mengindikasikan bad news dapat
mengakipatkan penurunan harga saham perusahaan (Putrianti dan Suhartono, 2018).

Teori sinyal (Endiana dan Suryandari, 2021) memiliki tujuan agar asimetri informasi antara
manajenlen perusahaan dengan pemegang saham dapat diminimalkan karena manajemen
perusahaan biasanya memiliki lebih banyak informasi terkait perusahaan dibandingkan dengan
pemegang:saham

4 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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Dalam penelitian ini teori sinyal dapat dikaitkan dengan variabel keputusan investasi sebab
dengan adanya sinyal (informasi) dari dalam perusahaan dapat memberikan gambaran kepada para
investor Maupun calon investor baru tentang kondisi maupun potensi suatu perusahaan sehingga
para investor mau berinvestasi pada perusahaan tersebut.

o) O

Teo¥i Keagenan

dnnbugy -

C)

g
§ Teori keagenan atau agency theory dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang
%gn;gatakan bahwa terdapat hubungan keagenan antara seorang pemilik (shareholder) dan seorang
inénger (@gent). Tujuan agen adalah untuk mendapatkan bonus atau insentif maksimum untuk
préstasi kerja, sedangkan prinsipal ingin memaksimalkan kekayaan mereka dengan mendapatkan
@%\g,émbalian investasi yang tinggi. Perbedaan tujuan antara agen dan prinsipal menciptakan
i@f&k antara manajer dan pemegang saham (Putrianti dan Suhartono, 2018). Teori agent
K@Jm:anty, 2017; 236) secara implisit merupakan semangat dari salah satu pihak untuk menuduh
§O|Eal&yang lain untuk mengambil keputusan atau kesempatan guna mendapatkan keuntungan
gfm[baﬁil dari hubungan kerja sama tersebut. Misalnya hubungan pengelola perusahaan dan pemilik
aﬁa@ diantara keduanya terdapat salah satu pihak yang mengupayakan untuk memperoleh
anfaat atas hubungan tersebut.

Q

a5 ClKonfllk agensi tersebut dapat terjadi ketika pemegang saham dan manajemen perusahaan
memiliki perbedaan tujuan yang dapat menimbulkan pertentangan dimana pemegang saham ingin
?mgmpereloleh keuntungan secara terus menerus dan meningkat sedangkan manajemen perusahaan
guga ingi|m juga memenuhi kebutuhan pribadinya secara maksimal. Agar nilai perusahaan dapat
ﬂesﬁorong meningkat maka dibutuhkan keselarasan tujuan antara pemegang saham dan manajemen

@usahaan

%3 3 Masalah agency muncul ketika manajer tidak lagi bertindak untuk kepentingan pemilik. Jika
@a%la awalnya manajer bekerja sesuai dengan keinginan pemilik dan patuh dan tidak bertindak
aar%h aneh, maka seiring dengan perjalanan waktu manajer mulai merasa bahwa mereka harus
?nendapatkan kewenangan lebih banyak bahkan jika perlu tanpa sepengetahuan pemilik atau
ngsetUJuan pemilik. Hal ini dapat terjadi karena manajer memiliki pengetahuan lebih dalam
‘mengenai jalannya aktivitas suatu perusahaan (Gumanty, 2017; 245)

3 ; Dalam penelitian ini teori agency dapat dikaitkan dengan variabel perencanaan pajak sebab
“dehgan dilakukan perencanaan pajak maka dapat memenuhi kebutuhan dari pihak para pemegang
‘Saham d&h manajemen perusahan yaitu keselarasan tujuan yang terlihat pada meningkatnya laba

U&ﬁ

uag

e

A

u

gjeiagan meminimalkan pengeluaran perusahaan berupa beban pajak.
QiZ.S. Teori Trade-off
8 % Teoki trade-off (Endiana dan Suryandari, 2021) membahas mengenai hubungan antara

Sstruktur mmodal dengan nilai perusahaan. Esensi trade-off theory dalam struktur modal adalah
menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang timbul akibat penggunaan utang. Sejauh
manfaat febih besar dari pengorbanan yang dilakukan maka tambahan utang masih diperkenankan.
Sedangkah apabila pengorbanan karena penggunaan utang sudah lebih besar maka tambahan utang
sudah tidak diperbolehkan

Dalam penelitian ini teori trade-off dapat dikaitkan dengan variabel keputusan pendanaan
sebab képutusan pendanaan merupakan cara perusahaan untuk mengelola keuangannya agar
pendapatahnya dan pengorbanan dengan utang dapat berjalan dengan seimbang.

Menurut (Selvy dan Esra, 2022) teori ini menyatakan bahwa perusahaan menukar manfaat
pajak ddd pembiayaan hutang dengan masalah yang disebabkan oleh risiko kebangkrutan.
Menggupakan hutang dapat mengurangi pajak dan memungkinkan lebih banyak laba perusahaan

5 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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yang mengalir ke investor dan hal ini meningkatkan nilai perusahaan. Oleh sebab itu teori ini juga
bisa dikaitkan dalam perencanaan pajak yaitu untuk meminimalisir pengeluaran perusahaan
berupa beban pajak untuk meningkatkan nilai perusahaan.

E Pengaruh Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan

Keputusan investasi merupakan tindakan untuk memindahkan dana yang dimiliki saat ini ke
am bentuk aktiva lancar maupun aktiva tetap dengan harapan dapat memperoleh keuntungan di
3naszg/ang akan datang. Keputusan Investasi akan diukur menggunakan price earnings ratio (PER).
NHaioPER merupakan nilai tinggi atau rendahnya harga saham berdasarkan kemampuan
%Jéiu%haan menghasilkan laba bersih. Dengan nilai PER yang tinggi maka akan membuat nilai
@quﬁhaan juga semakin tinggi dan akan menarik para investor sebab dengan nilai PER yang
Qﬂ@gé;akan mencerminkan bahwa perusahaan berjalan dengan baik dan mengalami pertumbuhan
@Iéh sebal itu keputusan Investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

E e Keputusan investasi yang dilakukan perusahaan terhadap perusahaan lain diharapkan dapat
gném@erlkan energi positif tentang pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang (Apriyanti
‘et’al.£2023). Artinya apabila pihak perusahaan berinvestasi di dalam suatu perusahaan lain dengan
Ttujuan petusahaan menghasilkan tambahan laba maka perusahaan dapat lebih mensejahterahkan
pihakinvestor.

= 2 ““HalEini selaras dengan teori sinyal dimana di dalam melakukan keputusan investasi pihak
Ainyestor (perorangan / perusahaan) memerlukan data berupa laporan keuangan perusahaan lain
§e€$ebut sehingga pihak investor (perorangan / perusahaan) dapat lebih yakin dalam melakukan
keputusarrinvestasi. Selain itu hal ini juga didukung berdasarkan penelitian (Sari et al., 2022) dan
g%ntoso 2017) menyatakan bahwa keputusan investasi berpengaruh positif S|gn|f|kan terhadap
~nifai perusahaan.

2.
o
d

Q
=
Q
3
al

d
3

H1: keputusan investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan

aW UEmUBYWNUBdU

elw,&fiey uesnnua

Salah satu upaya perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan adalah dengan
-melakukan perencanaan pajak. Perencanaan pajak dilakukan oleh perusahaan agar beban pajak
31@9 akan dikeluarkan oleh perusahaan dapat berjalan seminimalisir mungkin sesuai peraturan

erpajakan yang berlaku di suatu negara sehingga ketika perusahaan dapat memaksimalkan
pendapafdn dengan meminimalkan pengeluarannya berupa beban pajak tentu akan menghasilkan
Ela§a yang. lebih besar sehingga dapat menarik perhatian investor untuk mau berinvestasi di
gJe?usahaan tersebut sehingga nilai perusaahan dapat terdorong meningkat maka dari itu
sperencanaan pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pergncanaan pajak akan diukur melalui Tax Retention Rate sebab dengan penggunaan proksi
TRR akan dapat dilihat sebesar apa manajemen perusahaan melakukan perencanaan pajak. Dengan
nilai TRR yang tinggi maka dapat dikatakan bahwa manajemen perusahaan berusaha dengan
maksimak®' dalam melakukan perencanaan pajak sehingga dapat meminimalisir pengeluaran
perusahaan yang berakibat pada peningkatan nilai perusahaan dikarenakan laba yang diperoleh di
dapatkarksecara maksimal.

Halk=ini selaras dengan teori agensi sebab dalam teori tersebut menjelaskan bahwa baik pihak
agen (manajemen) maupun shareholders (pemilik/pemegang saham) memiliki tujuan yaitu
memakspmalkan laba perusahaan dengan meminimalkan pengeluaran perusahaan tersebut. Di
dalam hatini maka pengeluaran perusahaan tersebut berupa beban pajak.

4
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Hal ini juga di dukung oleh peneliti sebelumnya yang terdapat dalam (Hidayat dan Pesudo,
2019) dan (Christiani et al., 2022) menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif
terhadap(nilai perusahaan.

1na-l

H>: perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

Pengaruh Keputusan Pendanaan Terhadap Nilai Perusahaan

T

=Keputusan pendanaan merupakan keputusan tentang sumber pendanaan yang akan
ur%kan olen perusahaan, kedepannya ketika perusahaan membutuhkan dana, perusahaan
at’ mengundang para investor untuk menanamkan modalnya. Ketika Investor melakukan
s$a5| Kedepannya investor memiliki harapan bahwa akan memperoleh laba di masa yang akan
a@ (Kartikasari dan Budiyanto, 2018).

EKeputusan pendanaan adalah keputusan selanjutnya yang harus diambil oleh manajer untuk
wmﬁlayal adanya investasi di perusahaan. Saat membuat keputusan ini, manajer keuangan harus
gmgertlmbangkan dan menganalisis sumber pendanaan untuk membiayai investasi tersebut hal
nTEte‘Fédapat dalam jurnal (Nurhayadi et al., 2021).

= 2ZKeputusan pendanaan adalah tindakan yang diambil oleh perusahaan dalam mendanai aset-
asgt U tintuk- mendukung kegiatan bisnisnya. Sumber dana tersebut dapat diperoleh dari internal
@aupun gksternal. Keputusan pendanaan juga berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam
imengemballkan hutangnya. Dengan demikian manajer keuangan harus dapat membuat keputusan
geﬁtang bentuk dan komposisi dana yang terbaik yang akan digunakan oleh perusahaan untuk dapat
gnéngoptimalkan nilai perusahaan (Amaliyah dan Herwiyanti, 2020).

> 2 Halini selaras dengan teori trade-off yang menyatakan bahwa struktur modal yang terdiri
‘dari hutang yang besar dapat meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan teori sinyal keputusan
?;)éﬂjwdanaan juga dapat dikaitkan sebab dengan alat ukur DER (debt to equity ratio) dapat
dnemberikan sinyal tentang bagaimana utang digunakan untuk mengelola perusahaan. Penggunaan
>ut§ng hafus bergerak secara seimbang untuk kegiatan operasional perusahaan sehingga nilai
g)ecrusahaan dapat meningkat. Hal ini sejalan dalam penelitian (Sari Devita dan Subardjo, 2018)
«dan (Santoso, 2017) yang menyatakan bahwa keputusan pendanaan berpengaruh positif terhadap
ailai perusahaan.

&Aysy uedipbuad e
«Enﬁueu@sﬁumg
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E g Has: keputusan pendanaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
35 METODE

Objek yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan perusahaan sektor financial yang
leixerdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2021. Dalam penelitian ini akan
melakukan pengamatan atau biasa disebut (observasi) pada laporan keuangan tahunan perusahaan
untuk periode tahun 2019-2021yang telah di audit.

3.1. Vaklabel Dependen

\Zariabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Didalam
penelitiaitini, variabel terikatnya adalah nilai perusahaan. Dalam penelitian ini akan menggunakan
rumus Pfice to Book Value Ratio yang digunakan untuk mengukur harga pasar saham dengan nilai
buku perssaham. Perusahaan dengan PBV rendah secara konsisten memiliki return saham yang
lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan dengan PBV tinggi (Sihombing, 2018;30). Pada
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penggunaan proksi PBV juga di dukung oleh penelitian (Esra, 2020) yang juga menggunakan
rumus PBV untuk menghitung nilai perusahaan. Rumus:

Harga Pasar Per Lembar
NIlai Buku Per Lembar

PBV=

Untuk mencari nilai buku per lembar saham menurut (Astuti et al, 2018) maka harus
kukarrdengan menghitung total ekuitas dibagi dengan jumlah saham beredar.

Variabel Independen

di

.1% Képutusan Investasi

e;ﬁeqi&s dipbusw bggueqg |
1eH

ymun gAugy uednnbyad e

a Untuk menentukan keputusan investasi pada sektor keuangan juga dapat dilihat
@e?ﬁd@arkan arus kas dari aktivitas investasi yaitu arus kas yang berkenaan dengan perubahan (naik
@tau turun) aset-aset tetap bersih. Arus kas dari aktivitas investasi ini nilainya negatif. Hal ini justru
jlartﬁ(an bagus sebab diartikan bahwa kas yang keluar digunakan untuk perkembangan
“@egu@haan sehingga terdapat potensi yang baik di masa yang akan datang (Asnawi, 2017).
ﬂgpgamya aktivitas investasi ini dapat diukur sebagai berikut yaitu cash flow merupakan perubahan
%s‘ét tetap bersih dijumlahkan dengan depresiasi :

CF = FA + Depresiasi

d

Dalam penelitian ini seharusnya bisa menggunakan pengukuran arus kas investasi yaitu
nerupakan perubahan fixed aset dijumlah kan dengan depresiasi namun dikarenakan terdapat
erbatasan waktu dan data maka peneliti disini memutuskan untuk mengukur keputusan
estasi dengan proksi PER. Dalam (Sari et al., 2022) untuk keputusan investasi menggunakan
us (RPER) karena keputusan investasi (PER) semakin tinggi memberikan kesan bahwa
usahadn sehat serta menunjukkan pertumbuhan perusahaan, sehingga nilai perusahaan
ningkat dihadapan pemegang saham dan investor. Price to earnings ratio membandingkan
ga pasar saham dengan laba bersih per saham (EPS). Adapun rumus keputusan investasi dalam
u (Sihombing, 2018; 30) sebagai berikut:

} Ul sy e£

d_.u%u,\
&

n
LI

i)
uﬂanﬁeya

11848 Megyn

Harga Pasar saham

PER=

Earnings per share

Lfaba per saham atau Earning per Share (EPS) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
a bersih yang didistribusikan kepada pemilik entitas dibagi dengan jumlah saham yang beredar
ini juga terdapat dalam (Yulianni dan Suhartono, 2020).

nsnAuad ‘yeiw

Meqwn%’_ueamqa/(uaw ueR

a

2.2 Pegrencanaan pajak (Tax Planning)

‘uggpde) uey

Menurut (Febriyanti, 2020) Tax Retention Rate (TRR) dapat digunakan dalam mengukur
perencanaan pajak. Dengan menggunakan TRR akan dapat menganalisis keefektifan dari
manajenien pajak dari suatu perusahaan. Apabila TRR tersebut tinggi maka dapat diasumsikan
bahwa perencanaan pajak yang dilakukan oleh pihak perusahaan dapat dikatakan berjalan dengan
efektif namun sebaliknya apa bila hasilnya rendah maka perencanaan pajak yang dilakukan oleh
perusahaan kurang efektif. Adapun rumus retensi pajak sebagai berikut:

TRR= Laba Bersih

Laba Sebelum Pajak

8 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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3.2.3 Keputusan Pendanaan

Proksi yang digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan keputusan pendanaan
adalah debt to equity ratio (DER). Menurut (Santoso, 2017) DER sebagai bagian dari alat ukur
mst@tegi pendanaan operasi perusahaan debt to equity ratio merupakan imbangan antara hutang
perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi debt to equity ratio berarti modal sendiri
§e§1akin sedikit dibandingkan dengan hutangnya. Bagi perusahaan, sebaiknya besarnya hutang
E_ti@k boleh melebihi modal sendiri agar beban tetapnya tidak terlalu tinggi.

g

(9]
]

0@ = Proksi DER juga terdapat dalam buku (Sihombing, 2018;25) yang dimana merupakan
gprgpéfsi relatif antara utang dan ekuitas dalam membiayai aset perusahaan. Adapun rumus debt
tosequity Fatio (DER) yaitu :

)

ed

Y

q

Total Utang
Total Ekuitas

DER=

eknik Pengumpulan Data

9s e uelbe
uepumﬁunpun

= o Teknik yang digunakan untuk mendapatkan perolehan data yang digunakan dalam
gae;]e“lgtian; ini (Riyanto dan Putera, 2022;34) adalah denga melakukan observasi yaitu
pengampttlan data secara langsung di objek yang di teliti dalam hal ini melakukan pengamatan
derhatlap data sekunder yang di dapatkan dari laporan keuangan tahunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2021. Data survei yang meliputi daftar perusahaan sektor keuangan
-dan laporan keuangan yang telah diaudit diperoleh dari website www.idx.co.id.

ebunuggday yniun

. Teknik Pengambilan Sampel

uenngyad
edugsiu

: Dalam penelitian ini untuk melakukan pengambilan sampel dilakukan dengan
‘imenggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah pemilihan sampel yang
didasarkafy atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai kaitan yang erat
gde%gan cifi-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Riyanto dan Putera,
-2022; 22)sPengambilan sampel dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti

dan mendapatkan 54 perusahaan sampel untuk 3 tahun maka diperoleh 162 data. Seperti yang

U

;:aqz)at dilihat pada tabel 1.

g = Tabel 1

E g% o Pengambilan sampel

g % =Keterangan Jumlah
iii 3 iaPerusahaan sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 106

g 3 wPerusahaan yang listing setelah selama periode penelitian 2019-2021 10

‘ 7 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan tahunan secara 6

lengkap berturut-turut selama 2019-2021

Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah -

Perusahaan yang memiliki laba sebelum pajak negatif (rugi) dan nilai 28
earning per share negatif (rugi) atau nilai earning per share (0) tidak laba
maupys tidak rugi

9 Vol. xx, No. x, xxxx 202x
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Perusahaan yang berganti nama selama tahun ataupun merger 2019 - 8

2021

B Total Data Perusahaan 54
-‘;’j % Total Data Olahan (54 x 3 tahun) 162
2 2 Samber: www.idx.co.id (data diolah)
Siz °
35. ETeknlk Analisis Data
§§1§Ana||5|s Statistik Deskriptif
% § § Statlstlk deskriptif berdasarkan (Ghozali, 2021;19) Membuat sajian umum berupa

ﬁn@orma& tentang data yang diperoleh dalam penelitian. Hal ini terlihat dari mean (rata-rata),
”§tancﬁr deviasi, kustoris, minimum, maximum, range, sum, variance, dan skewness dari variabel
@/@ggjltelm Hasil statistik deskriptif ini memberikan gambaran tentang perbedaan antara variabel
ﬂnéependen dan dependen.

uo

%5 2: 2oUj H(esamaan Koefisien (Pooling)

il
m

Ujl kesamaan koefisien (comparing two regressions: the dummy variable approach) adalah
untuk nemahami apakah data penelitian dapat dikumpulkan atau digabungkan deret waktu dan
a cross=sectional dapat digunakan untuk penelitian ini. Untuk menguji kesamaan koefisien,
eliti menggunakan variabel dummy (D) yang dihasilkan oleh interaksi dengan masing-masing

iabel mdependen

24 ‘ue
0 s

e

NP = B0 + BIKI + B2TP + B3KP + p4D1 + BSD2 + B6DIKI + B7DITP + BSDIKP +
BYD2KI + B1OD2TP + B11D2KP + ¢

‘uedode) ueunsnfuad ‘yerwr eAuey uesinuadgugyigu
:Jaquins uesngakusw uep ueyuwnjuedusay @u&\

Keterangan:

NP - Nilai Perusahaan

po- : Konstanta

Wj : Penduga bagi koefisien regresi

Kt : Keputusan Investasi

TR : Tax Planning

KTP : Keputusan Pendanaan

DT : Variabel Dummy (1 = tahun 2019, 0 = selain tahun 2019)
D2 : Variabel Dummy (1 = tahun 2020, 0 = selain tahun 2020)
€n) : Error

Lzangkah — langkah menentukan hasil pengujian yaitu:

Bandingkan nilai Sig-t D1, D2 serta perkalian interkasi dengan variabel dengan nilai o =
0.05. Jika:salah satu sig-t < a, terdapat perbedaan koefisien maka data tidak dapat di-pool atau
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digabung. Sebaliknya apabila salah satu sig-t > o, maka tidak terdapat perbedaan koefisien oleh
karena itu data dapat di-pool atau digabung.

3.5.3. Uji-Asumsi Klasik
98.53.3.1. Ugi Normalitas

6ued

9

©  Menurut (Kurniawan, 2019), uji normalitas berfungsi untuk melihat apakah dalam model
Fegresi, variabel pengganggu atau residual teristribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi
%@nﬁl maka analisis parametik dapat digunakan. Untuk melakukan uji F dan uji t maka nilai
gesldwal harus berdistribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid
gjfgulgjumlah sampel kecil dan analisis parametrik tidak dapat digunakan. Dalam penelitian ini, uji
ndrmalitas yang digunakan yaitu uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-
Sﬁﬁllg(ukan dengan sebagai berikut yaitu dengan tingkat signifikansi 5%.

2 5 é_ (1) jika Asymp Sig. (2-tailed) > nilai alpha 0,05 maka model regresi menghasilkan nilai
S © S residual yang berdistribusi normal namun

§ g § (2). jika Asymp Sig. (2-tailed) < nilai alpha 0,05 maka model regresi menghasilkan nilai
° 3z g residual yang tidak berdistribusi normal.normal.

§% 3:2. Uji Multikolinieritas

E % U multikolinearitas berdasarkan (Ghozali, 2021;157) dilakukan untuk menguji apakah
@model regresi memiliki korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik

u

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Variabel yang saling berkorelasi
dngka varabelnya tidak ortogonal atau nilai korelasi antar sesama variabel independen sama
ide%gan nal. Pengujian Multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation factor) dan
“’I’(ﬂerance dalam tabel Coefficients. Kedua ukuran tersebut menunjukkan setiap variabel
gnaependen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur
Ydriabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
ﬁaﬁmya Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance).
FUaIuk menentukan hasil pengujian yaitu berdasarkan:.

u

(1) Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0.10 maka tidak terdapat
multikolinearitas.
(2) Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0.10 maka terdapat multikolinearitas.

.3.3. Uji Autokorelasi

1 uegimsnAuad ‘yelw
umswemnqa/{uaw ue

& o Uji autokorelasi merupakan pengujian untuk mengetahui apakah dalam model regresi
amear ada.korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
“‘pada pefiode t-1 (sebelumnya). Masalah autokorelasi dapat timbul karena observasi yang
berurutafssepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya dan residual (kesalahan pengganggu) tidak
bebas dari satu observasi ke observasi lainnya (Ghozali, 2021;162). Pada penelitian ini, uji
autokorélasi dilakukan menggunakan uji Run tes berdasarkan kriteria:

(1) Jika sig < a (0,05) berarti terjadi autokorelasi.
(2) Jika sig > a (0,05) berarti tidak terjadi autokorelasi.

3.5.3.4. Yji Heteroskedastisitas

Ut heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari
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residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, jika variance
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas
(Ghozali(r2021:178).

; Penhgujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji White. Uji White dilakukan
engan cara meregres residual kuadrat (U2T) dengan variabel independent, variabel independent
uadrat dan perkalian (interaksi variabel independent. Lalu setelah mendapatkan hasil maka akan
ighat R Squarenya, Hasil R square tersebut akan dikalikan dengan jumlah sampel penelitian.Hasil
@) erkalianhi square akan di bandingkan dengan chi Square table. Chi square table akan di hitung
ﬁ&wgan N jumlah sampel) — 1. Selanjutnya liat table chi square kolom 0,05 maka diperoleh angka
%/wg?akan di bandingkan denganchi square hitung.

d
ks
4

e

(1) Jika nila C2 hitung < C2 tabel maka tidak terjadi gejala uji heteroskedastisitas
(2) Jika nilai C2 hitung > C2 tabel maka terjadi gejala uji heteroskedastisitas

Ujl -Analisis Linear Berganda

uepuﬁ@unpumg

- Menurut (Ghozali, 2021:145), analisis regresi adalah memahami ketergantungan variabel
eEden (menggabungkan) pada satu atau lebih variabel independen (bebas). Analisis regresi
r%akan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, yang menunjukkan
iabel dependen dan independen. Persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini adalah:

: NP = Bo + B:KI + BoPP + BsKP+ &

Ke&terangan:

NP : Nilai Perusahaan

BO : Konstanta

B : Penduga bagi koefisien regresi
Kl : Keputusan Investasi

PP : Perencanaan pajak

KP : Keputusan Pendanaan

& : Error

quums ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul sun&e@e%qmmas@mme uelbeqas

Uji Analisis Hipotesis

Zw
i—‘
C
=
=

Wy signifikan F merupakan pengujian untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukan ke model mempunyai pengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadapzvariabel dependen (Ghozali, 2021;148). Dengan tingkat signifikansi 5%, maka hipotesis
pengujiarradalah sebagai berikut:

Ho: B1=B2=P3=0 artinya keputusan investasi, perencanaan pajak dan keputusan pendanaan tidak
berpengarth positif terhadap nilai perusahaan

Ha: B1#B2#B3#£0 Artinya keputusan investasi,poerencanaan pajak dan keputusan pendanaan
berpengatuh positif terhadap nilai perusahaan
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Untuk menentukan keputusannya yaitu berdasarkan :

(1) Jika nilai sig-F < a, maka tolak Ho, berarti model regresi signifikan dan semua variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

— (2) JiKa nilai sig-F > o, maka tidak tolak Ho, berarti model regresi tidak signifikan dan
semua variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

waw buede)iq 'y

R

5z2. Uji Statistik t

- Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel
sendén terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021;151). Pengujian ini dapat dilihat dari nilai
masing-masing variabel independen yang ada dalam tabel output coefficients. Langkah yang
kary.dalam pengujian ini sebagai berikut:

neAuey uggunﬁued ‘B

iBeydigy

I’I

9@5 dinbu

Lﬁ’é_pB

19S ne1ege

) Merumuskan hipotesis:

(a¥Hos: B1 = 0, artinya Keputusan Investasi tidak berpengaruh positif terhadap nilai
“perusahaan.

buepun-buepql 16

Hai: B1 > 0 artinya Keputusan Investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
(b} Hoz: B2 = 0, artinya Tax Planning tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
“Ha,: B2 > 0, artinya Tax Planning berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

(c)Hoas: Bz =0, artinya Keputusan Pendanaan tidak berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

Has: B3> 0, artinya Keputusan Pendanaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
(2) Menentukan tingkat kesalahan (o), yaitu 0.05

(3) Kriteria pengambilan keputusan diambil dengan membandingkan antara nilai (sig-t)
atau (sig-t)/2 dengan o= 0.05:

@) Jika nilai (sig-t) atau (sig-t)/2 < a. (0.05), maka tolak Ho yang berarti signifikan dan
~ Vvariabel independen terbukti berpengaruh terhadap variabel dependen.

zb) Jika nilai (sig-t) atau (sig-t)/2 > a (0.05), maka tidak tolak Ho yang berarti tidak
signifikan dan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

:J@Wins ueyingakuaw uep ueuwnjuedsusw eduey Ul siny eAJey ynan

5.53. Ujl Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah ukuran seberapa baik model menjelaskan variasi dalam
variabel @ependen. Koefisien determinasi memiliki nilai antara 0 dan 1 (0 <R?<1). Nilai R2 yang
kecil membuktikan bahwa variabel independen memiliki kemampuan yang sangat terbatas untuk
menarik Mariasi ke dalam variabel dependen. Nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel
bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mempengaruhi variasi
variabel Zerikat. Jika R2 = 0, berarti tidak ada hubungan antara variabel bebas dan terikat atau
model regresi yang dibentuk tidak cocok untuk mendukung variabel terikat. Jika R? = 1, berarti
model regresi yang terbentuk dapat dengan sempurna memprediksi variabel dependen atau model
regresi yang terbentuk mendukung variabel dependen dengan sangat akurat. (Ghozali, 2021;147).
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4.1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

T Tabel 2. Analisis Statisktik Deskriptif

_é_. Variabel N | Minimum | Maksimum Mean Std.

o Deviation
INila'j_ Perusahaan 162 0.0005 9.4344 | 1.587129 1.5708809
XYPBV)
g(erﬁitusan Investasi | 162 1.0509 | 1472.2222 | 79.248792 | 204.4276449
r9{1§ER)

Tercncanaan pajak 162 0.0754 1.4997 | 0.773201 0.1818795
§X2"3F_RR)

a(elﬁltusan 162 0.0035 16.0786 | 3.574970 2.9084312
?:Peng’anaan

(X3DER)

@m@r: Hasil Pengolahan dengan SPSS version 26

Q
3

h 1.§‘Variabel nilai perusahaan, diukur dengan menggunakan Price to book value
5 Memperoleh nilai Std Deviation sebesar 1.5708809 dengan nilai mean (rata — rata)
= sebesar 1.587129 dan terdapat nilai minimum sebesar 0.0005 serta nilai maksimum
% sebesar 9.4344
.2 Variabel keputusan investasi, diukur dengan menggunakan proksi PER. Memperoleh
=nilai Std Deviation sebesar 204.4276449 dengan nilai mean (rata-rata) sebesar
Z:79.248792 dan terdapat nilai minimum 1.0509 serta nilai maksimum 1472.2222.
3.2 Varlabel perencanaan pajak, diukur dengan menggunakan proksi TRR. Memperoleh
= n|Ia| Std Deviation sebesar 0.1818795 dengan nilai mean (rata-rata) sebesar 0.773201
dan terdapat nilai minimum 0.0754 serta nilai maksimum 1.4997.
4. Variabel Keputusan Pendanaan diukur dengan menggunakan proksi DER memperoleh
nilai Std Deviation sebesar 2.9084312 dengan nilai mean (rata-rata) sebesar 3.574970
= dan terdapat nilai minimum 0.0035 serta nilai maksimum sebesar 16.0786.

S

Hasg'Uji Pooling Data

Tabel 3. Uji Pooling Data

:Jaquins uepngakusw uep uesuwnjueduaw eduey 1Ul sl BAIRY YnJn)as neje ue!ﬁeqas d!mﬁuauj buedeyq ‘|

14 Vol. xx, No. x, xxxx 202x

=
@
7]
o 1
ﬁ' Variabel Kriteria Nilai Sig
}% Constant 0.424
k= X1 0.002
5 X2 Tidak ada Kriteria 0.940
=
o X3 0.458
Variabel Kriteria Sig Keterangan
] D1 0.500 Lolos
D2 0.866 Lolos
Sig. > 0,05
DIX1 L 0,475 Lolos
3 DI1X2 0.419 Lolos
)
o)
=
@
®
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D1X3 0.732 Lolos

D2X1 0.122 Lolos

D2X2 0.832 Lolos
o @ D2x3 0.893 Lolos
;E’ B gumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS version 26
%2 Hésil yang diperoleh dalam pengujian pooling data untuk periode 2019 hingga 2021,
gnénlg.pjukkan bahwa seluruh variabel D1 hinga D2X3 memiliki nilai Sig. > 0.05 (lebih besar dari
0.05)>Sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh data variabel dapat diuji secara bersamaan atau
gj@aﬁdlpooling, maka persamaan yang diperoleh dari hasil uji pooling adalah:
cS 9
=& 5 Y=0.424+0.002+0.940+0.458+0.500+0.866+0.475+0.419+0.732+0.122+0.832+0.893+c
A3 éaSIijl Asumsi Klasik
4, 3. 1§Ha.sn Uji Normalitas
§ S 3 Uji- normalitas dilakukan untuk menguji apakah di dalam model regresi, variabel
gaeigganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik merupakan data
geéjldgal yang berdistribusi normal.
§ c S Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogorov
% % é Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
25 = Nilai asymp sig 2 tailed 0.000
; é Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS version 26
© o Berdasarkan tabel di atas, nilai sig. yang dihasilkan dari data sebesar 0.000 < 0.05 (lebih
é(@ll dari 0.05). Untuk data sampel melebihi 30 yaitu 162 sampel Maka dapat diartikan bahwa
data residual dalam model regresi berdistribusi normal berdasarkan the central limit theorem
?icngnurutzéBowerman etal, 2017).
£ %2 Has:l Uji Multikolinieritas
§ 5 Up multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukannya

?kogelam antar variabel bebas, model regresi yang baik yaitu yang tidak memiliki korelasi antar
‘yariabel ¥hdependen.

Tabel 5. Uji multikolonieritas

‘ued

f Variabel Kriteria Hasil Hasil | Keterangan
Tolerance | VIF

Keputusan Investasi 0.918 1.089 Lolos
(X1PER)

@ | Perencanaan pajak Tolerance > 0,1 0.868 1.152 Lolos

> | (X2TRR) VIF < 10

7 Keputusan Pendanaan 0.940 1.064 Lolos
(X3DER)

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS version 26
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat terlihat bahwa seluruh variabel independen memiliki
nilai tolerance > 0.1 (lebih besar dari 0,1) dan nilai VIF < 10 (lebih kecil dari 10). Maka dapat
disimpulkan jika tidak terdapat adanya multikoliniearitas atau tidak adanya korelasi antar variabel
independen dalam model regresi.

53 Hasn Uji Autokorelasi

bue.e

Upi autokorelasi dilakukan melalui run test. Model regresi yang baik yaitu dengan tidak

erda tnya autokorelasi dalam model regresi.

&
%

Tabel 6. Uji Autokorelasi

Nama Pengujian Kriteria Sig. Keterangan
Autokorelasi Sig. > 0,05 0.207 | Data tidak terdapat
autokorelasi

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS version 26

19s neje ueibeqgas diynbu
?‘ JNJIISU] - MM 1913

epun 16unpuniqg exdig ye

a Berdasarkan tabel tersebut, dapat terlihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) yang
grlkansebesar 0.207 > 0.05 (lebih besar dari 0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa pada model
re%1 tidak terdapat adanya korelasi antar data residual pada periode tertentu dengan periode
emmnya

24 uebunuaday ynyun eduey ued.unﬁued>e

A%z@nm

WP
@

4 Hasn Uji Heteroskedastisitas

ﬂauexLue
juey IULsI N

Ull heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
@(&ldaksamaan varians residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik

altu tidak terdapatnya heteroskedastisitas dalam model regresi. Uji White di praktikkan dengan
aeregreszresidual kuadrat (U2t) dengan variabel independent kuadrat dan perkalian interaksi
wvatiabel independent.

Pada Uji Heteroskedastisitas menggunakan uji white maka memperoleh:

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas

== Model R square

1 0.179

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS version 26

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiwl eAsey ue
:Jaquins ueyingaAuaw uep uejwn

C;Z hitung = n x R square

=162 x 0.179
= 28,998
G2 tabel
Di=n-1
=  =162-1=161

Berdasar kan tabel distribusi chi square df (degree of freedom) 161pada kolom 0.05 maka
mendapatkan nilai chi square tabel sebesar 191,608404. Nilai chi square hitung 28,998 < Chi
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Square tabel sebesar 191,608404. oleh karena hal tersebut dapat dikatakan tidak terjadi gejala
heterokedastisitas.

4.4. Hastt Ujl Analisis Linear Berganda

il

I _&JEJOdE] ueunsnAuad ‘yelw i eAtey uesnnuad ‘ue)

=8

U

gl

Jagwins ueyingaiuaw uep ueywniueduaw e

5.
5.

a

B} @m 51}31 eAuey ynianjas neje ueibeqas dianbuaw

pun-buepun 1bunpuniqg eydig yey

Q
3
(@]

AnaI|S|s regresi linier berganda bertujuan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel
ebas terhadap variabel terikat, selain itu juga digunakan untuk menunjukkan arah hubungan
ara variabel dependen dan variabel independen.

Tabel 8. Analisis Regresi Linear Berganda

:‘?‘f\f\ MISUl) DY 191 Mijwa

Variabel Unstandardized B
Constant AT1
Keputusan Investasi .002
Perencanaan pajak 1.020
Keputusan pendanaan 0.050

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS version 26

dasarkan tabel tersebut, maka diperoleh persamaan regresi linier sebagai berikut:

i perusahaan (Y) =0.471 + 0.002 (KI)+1.020 (PP)+0.050(TC) + e

mus

1)

)

@)

(4)

pefsamaan regresi linear diatas dapat diartikan sebagai berikut :

N|Ia| kostanta dapat dilihat sebesar 0.471 menunjukkan jika keputusan
investasi,perencanaan pajak dan keputusan pendanaan bernilai konstan atau 0 maka
keputusan investasi, perencanaan pajak dan keputusan pendanaan mempengaruhi nilai
perusahaan sebesar 0.471.

Koefisien regresi keputusan investasi menunjukan arah positif sebesar 0.002. Hal ini
menunjukkan apabila keputusan investasi mengalami kenaikan sebesar 1 angka maka
akan mempengaruhi nilai perusahaan sebesar 0.002.

*Koefisien regresi menunjukan arah positif sebesar 1.020. Hal ini menunjukkan apabila
Perencanaan pajak mengalami kenaikan sebesar 1 angka maka akan mempengaruhi nilai
perusahaan sebesar 1.020.

Koefisien regresi menunjukan arah positif sebesar 0.050. Hal ini menunjukkan apabila
Keputusan pendanaan mengalami kenaikan sebesar 1 angka maka akan mempengaruhi
~ni|ai perusahaan sebesar 0.050.

Hasi Ujl Analisis Hipotesis

1. Hasil Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui tafsiran parameter secara bersamaan, atau seberapa

besar pefAgaruh dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen secara bersamaan.

= Tabel 9. Uji F
] Nama Pengujian Kriteria Sig. Keputusan
A Uji F Sig. <0,05 0.006 | Lolos Uji F

= Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS version 26
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zZ Berdasarkan tabel tersebut, nikai Sig. yang dihasilkan oleh Uji F sebesar 0.006 atau lebih
' kecil dibandingkan dengan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini dapat
digunakamuntuk memprediksi bahwa variabel keputusan investasi, perencanaan pajak, keputusan
pendanaan secara bersamaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

(5) Wariabel keputusan investasi memiliki nilai Sig. sebesar 0.01 lebih kecil dari 0.05, maka
tolak Ho dan terima Ha; artinya variabel keputusan investasi berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan.

(6) Variabel perencanaan pajak memiliki nilai Sig sebesar 0.152 lebih besar dari 0.05, maka
terima Ho dan tolak ha; artinya variabel perencanaan pajak tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan.

(7) Variabel keputusan pendanaan memiliki nilai Sig sebesar 0.240 lebih besar dari 0.05,
maka terima Ho dan tolak Ha; artinya variabel keputusan pendanaan tidak berpengaruh

o o O -~ .
o 452 Hasil Uji t
é §§ 5 Ujj t dilakukan untuk menguji signifikan pengaruh secara parsial antara variabel
= & dndependen terhadap variabel dependen.
2588 F = .
%E%E g Tabel 4.1 Uji t
QX320 3T = : — .
;_%E o Variabel Kriteria Sig | Keterangan
5228 = 2 |Keputusan Sig. <0.05 | 0.01 | Tolak Ho
S5 75 2 3 | Investasi
v S oo 3 = ; 3
2 53 ¥ = £ | Perencanaan Sig. <0.05 | 0.152 | Tidak tolak
° = % 42 f pajak Ho
=5253 Keputusan Sig. <0.05 | 0.240 | Tidak tolak
R ~ S5 = | Pendanaan Ho
35525 ~  Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS version 26
> Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa:
T 2 ‘
= =
5 3
’ ©

(]

=

5

9

3

Ausw uep ueywniuedsusw edue)

g. positif signifikan terhadap nilai perusahaan.
§4§3 Hdsil Uji R? ( Koefisien Determinasi)
= = I@efisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
‘mgnerangkan variasi variabel dependen dengan nilai koefisien determinasi.
17 = 7 Tabel 4. 2 Uji R Koefisien Determinasi
§ . Nama Pengujian Adjusted R Square
Uji Koefisien Determinasi 0.059

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS version 26

Berdasarkan tabel tersebut, nilai adjusted R Square yang dihasilkan sebesar 0.059 atau
sebesar 5:9% variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Maka sebesar 94.1%
dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
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5. PEMBAHASAN
5.1. Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan

—  Keputusan Investasi akan diukur menggunakan price earnings ratio (PER). Nilai PER
smerupakan nilai tinggi atau rendahnya harga saham berdasarkan kemampuan perusahaan
nghasitkan laba bersih. Dengan nilai PER yang tinggi maka akan menggambarkan bahwa
usahaan memiliki kemampuan yang dapat dipercaya sehingga akan menarik perhatian para
estor. Nilai PER yang tinggi juga mencerminkan bahwa perusahaan mampu berjalan dengan
k dan mengalami pertumbuhan oleh sebab itu keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai
u@haan.

o Kgputusan investasi menurut (Rokhhmawati, 2016; 3) yaitu keputusan tentang dana mana
gqikan digunakan untuk bisnis yang akan diperoleh atau dimiliki. Investasi ini dapat berupa
§a5| jangka pendek (sering disebut working capital atau modal kerja) atau investasi jangka
Ja@g (sering disebut investasi modal atau capital investment).

CL

o Keputusan investasi dilakukan oleh perusahaan untuk mengembangkan perusahaan dan
ejahtefaan perusahaan tersebut sehingga dengan nilai PER yang tinggi menggambarkan bahwa
s%haan tersebut sehat dan dapat di percaya oleh karena itu nilai perusahaan tersebut akan
nlggkat

diynbu
2823

n

uad *Ezﬁuuu%ia%wun eﬂ%q&e
epgegq&m]as r@lege%eqas

‘ueyl
!

= Bérdasarkan perolehan uji statistik t yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
yariabel keputusan investasi memiliki nilai Sig. sebesar 0.01 lebih kecil dari 0.05, maka tolak Ho
dlan terima Ha; artinya variabel keputusan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
@%usahaan. dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis (Hal) diterima.

° % Dalam penelitian ini keputusan investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan ini
?menandakan bahwa keputusan investasi yang dilakukan oleh pihak perusahaan berdampak pada
gpegkembangan dan kesejahteraan perusahaan sehingga dapat tercerminkan pada nilai perusahaan

tersebut. Nilai PER yang tinggi menandakan harga saham yang tinggi dibandingkan laba atau
“pehdapatan per sahamnya mencerminkan bahwa keputusan perusahaan dalam melakukan investasi
ﬂ)ejf]alan dengan tepat dikarenakan keuntungan yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan
gegiko kerugian yang bisa di dapatkan perusahaan.

=y

© S Hal ini selaras dengan teori sinyal dimana di dalam melakukan keputusan investasi pihak
inﬂestor memerlukan data berupa laporan keuangan perusahaan tersebut sehingga pihak investor
gdag)at leBin yakin dalam melakukan keputusan investasi. Selain itu hal ini juga didukung
gjp@dasarkan penelitian (Sari et al., 2022) dan (Santoso, 2017) menyatakan bahwa keputusan
gingestasi Perpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

3;;5.2 Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan

Perencanaan pajak akan diukur dengan menggunakan TRR sehingga dapat menganalisis
keefektifan dari manajemen pajak dari suatu perusahaan. Apabila TRR tersebut tinggi maka dapat
diasumsikan bahwa perencanaan pajak yang dilakukan oleh pihak perusahaan dapat dikatakan
berjalan @engan efektif namun sebaliknya apabila hasilnya rendah maka perencanaan pajak yang
dilakukam oleh perusahaan kurang efektif. Dengan perencanaan pajak yang efektif maka
perusahaan dapat meminimalisir pengeluaran pajak perusahaan sehingga perusahaan dapat
memakstmalkan perolehan dari laba suatu perusahaan.

Berdasarkan uji statistik t yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa variabel
perencan@an pajak memiliki nilai Sig sebesar 0.152 lebih besar dari 0.05, maka terima Ho dan
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tolak ha; artinya variabel perencanaan pajak tidak berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis (H2) ditolak.

Tidak berpengaruh positif signifikan perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan dalam
ha@ ini dapat disebabkan oleh karena keuntungan (benefit) yang kecil dalam melakukan
-perencanaan pajak sehingga tidak teralu berdampak pada nilai perusahaan. Perencanaan pajak
é/@g diterapkan oleh manajemen untuk mengurangi kewajiban pajak yang dibayarkan adalah
Sdéjlgan mempertimbangkan biaya yang dapat dikurangi dalam perhitungan pajak. Hal ini dapat
E;mgmﬁerlambat pertumbuhan laba. Oleh karena itu akan mempengaruhi kepercayaan investor
geﬁgaﬁap nilai perusahaan. Apalagi ketika perusahaan menyediakan jasa keuangan yang
inpzr}@ndalkan kepercayaan investor dan pihak ketiga yang menitipkan dana. Jadi jika ada indikasi
cre@cana pajak manajemen, investor memberikan pertanda buruk bagi perusahaan.

YNjunse
elbe

§ Hal ini selaras dengan teori agensi sebab dalam teori tersebut menjelaskan bahwa baik
pihake pengelola maupun pemilik memiliki hubungan untuk memperoleh tujuan yaitu
%ém@@malkan laba perusahaan dengan meminimalkan pengeluaran perusahaan tersebut. Di
gjaéarﬁ hakini maka pengeluaran perusahaan tersebut berupa beban pajak. Dalam mencapai tujuan
?,)egusahaan untuk memperoleh keuntungan terkadang akan timbul pertentangan dikarenakan

and%gan pihak pengelola dan pemegang saham memiliki jalan yang berbeda untuk mencapai
Q@mgungan bagi perusahaan. Salah satunya yaitu ketika pihak manajemen berusaha meminimalisir
galgyéjpengeluaran pajak namun berakibat pada perolehan laba yang kurang maksimal. Sedangkan
ihak pemegang saham / pemilik menginginkan perolehan laba yang maksimal namun terdapat
T@eh’gorbanan dengan pengeluaran yang cukup besar.

Q

u

INE
edu

Hal ini bertentangan oleh peneliti sebelumnya yang terdapat dalam (Hidayat dan Pesudo,
32()_:19) dar (Christiani et al., 2022) yang menunjukkan bahwa Perencanaan Pajak Berpengaruh
T§D§|t|f terhadap Nilai Perusahaan Namun di dukung oleh penelitian (Hairi dan Hidayat, 2016)
%/@g menyatakan bahwa Perencanan pajak berpengaruh secara negatif signifikan terhadap nilai
gpegusahaan

4
4

Keputusan Pendanaan Terhadap Nilai Perusahaan

Keputusan pendanaan bisa dikatakan merupakan upaya yang dilakukan oleh perusahaan
uk mengelola kondisi keuangannya sehingga perusahaan dapat berjalan dengan optimal dan
rapkan dapat memperoleh peningkatan laba sehingga bisa memenuhi keinginan dari investor
am memperoleh keuntungan yang maksimal.

lusw wep ue

ns Lﬂé.xgrq

Keputusan pendanaan adalah keputusan selanjutnya yang harus diambil oleh manajer
<urituk membiayai adanya investasi di perusahaan. Saat membuat keputusan ini, manajer keuangan
charus mempertimbangkan dan menganalisis sumber pendanaan untuk membiayai investasi
“tersebut hal ini terdapat,dalam jurnal (Nurhayadi et al., 2021).

e) ueugsndugd ‘yelwgelle

Keputusan pendanaan juga merupakan tindakan yang diambil perusahaan untuk mendanai
aset untuk mendukung bisnisnya. Sumber dana tersebut dapat berasal dari sumber internal maupun
eksternal? Keputusan pendanaan juga terkait dengan kemampuan perusahaan untuk melunasi
hutangnya. Oleh karena itu, manajer keuangan harus dapat mengambil keputusan tentang bentuk
dan komposisi dana terbaik yang digunakan perusahaan agar dapat mengoptimalkan nilai
perusahaan. (Amaliyah dan Herwiyanti, 2020).

Berdasarkan uji statistik t yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
keputusah pendanaan memiliki nilai Sig sebesar 0.240 lebih besar dari 0.05, maka terima Ho dan
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tolak Ha; artinya variabel keputusan pendanaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis (H3) ditolak.

Tidak berpengaruh positif signifikan keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan disini
mda@at disebabkan dengan penggunaan hutang bisa terdapat dua (2) persepsi dimana perusahaan
yakin bisa untuk berkembang kedepannya dari sisi perusahaan namun bisa menimbukan
§<@<hawatiran bagi pihak investor apabila perusahaan merugi dengan hutang yang cukup besar.
gl:rgsil ini juga bisa di dapatkan dikarenakan penelitian ini menggunakan sektor keuangan dimana
Ejiugu%sektor keuangan pasti memiliki hutang yang besar dikarenakan menghimpun dana dari
‘mdsyarakat.

Q

> o ©

—

¢ “Halkini selaras dengan teori trade-off yang menyatakan bahwa struktur modal yang terdiri
gdagi j%utang yang optimal dapat meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan teori sinyal
ﬁ(@)‘ugdsan pendanaan juga dapat dikaitkan sebab dengan alat ukur DER (debt to equity ratio) dapat
“memBerikan sinyal tentang bagaimana utang digunakan untuk mengelola perusahaan. Penggunaan
@tﬁngharus bergerak secara seimbang untuk kegiatan operasional perusahaan sehingga nilai
@&u@ha&n dapat meningkat. Hal ini bertentangan dalam penelitian (Sari Devita dan Subardjo,
&@8? dag- (Santoso, 2017) yang menyatakan bahwa keputusan pendanaan berpengaruh positif
geﬁaﬁap pilai perusahaan. Namun di dukung oleh penelitian (Sari et al., 2022) dan (Gatot et al.,
Qcﬁoiyang menyatakan keputusan pendanaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

n ek

P

6.7  KESIMPULAN

6.4, Kesimpulan

EE Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan data sekunder
Ti)egusahaan sector financial yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2021,
gj@ka dapat diperoleh kesimpulan atas penelitian ini, yaitu:

QD; § (1) ETerdapat cukup bukti keputusan investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
58 (2)-Tidak terdapat cukup bukti perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap nilai
5 perusahaan.

3 g (3) Tidak terdapat cukup bukti keputusan pendanaan berpengaruh positif terhadap nilai
g perusahaan

%.2 SaFan

% 2 Adanya keterbatasan pada penelitian ini yang masih jauh dari kata sempurna, maka adapun

-saran yang penulis berikan berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang akan disampaikan
‘kepada peneliti selanjutnya yaitu:

‘ued

(1)=Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel keputusan pendanaan dengan sampel
perusahaan selain sektor financial dikarenakan untuk sektor financial pasti memiliki
tingkat utang yang tinggi dikarenakan menghimpun dana dari masyarakat oleh karena
itu akan lebih baik menggunakan perusahaan jenis lainnya.

(2)= Untuk variabel keputusan investasi dikarenakan peneliti terdapat keterbatasan waktu
dan perolehan data disini peneliti memutuskan menggunakan proksi PER (price earning
to ratio) diharapkan peneliti selanjutnya dapat menghitung variabel keputusan investasi
dengan proksi perubahan fixed asset untuk sektor keuangan ataupun proksi lain
berdasarkan sektor penelitiannya

(3)=Peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel dengan tahun penelitian yang lebih
panjang agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.
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(4) Penelitian ini mendapatkan nilai adjusted R2 yang cukup rendah, diharapkan peneliti
selanjutnya dapat menambah variabel independen lain yang dapat mempengaruhi nilai
perusahaan lebih tinggi lagi.

(5) sUntuk pihak perusahaan didalam penelitian ini mengatakan perencanaan pajak tidak
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan oleh sebab itu maka pihak perusahaan
harus mengoptimalkan perencanaan pajak yang baik sehingga dapat meningkatkan nilai
perusahaan

1na-l

-(6) 2Untuk Pihak Pemerintah sebaiknya pada website IDX untuk sektor financial
% sdikelompokkan kembali sub sektor nya seperti sub sektor perbankan, sub sektor asuransi
£ odlan Lembaga keuangan lainnya.
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